
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, interior kantor asuransi Duta dirancang 

untuk menjawab kebutuhan lingkungan kerja modern yang mendukung berbagai 

aktivitas, mulai dari pelayanan klien, kolaborasi tim, hingga pekerjaan yang 

membutuhkan konsentrasi tinggi. Melalui pendekatan Human-Centered Design 

dan konsep Gradual Transition, desain menghasilkan ruang kerja yang 

terintegrasi, nyaman, dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. 

● Perancangan menerapkan pendekatan Human-Centered Design dengan 

fokus pada kenyamanan, kebutuhan, dan pengalaman pengguna ruang. 

● Konsep Gradual Transition diwujudkan melalui pengolahan zoning, 

material, warna, dan pencahayaan untuk menciptakan perubahan suasana 

ruang secara bertahap. 

● Desain mampu mengakomodasi berbagai aktivitas kerja dalam satu 

kesatuan workspace tanpa menghilangkan karakter dan fungsi 

masing-masing area. 

● Tata ruang yang dihasilkan terdiri dari area resepsionis, collaborative area, 

breakout area, pantry, workstation, focus pod, mini lounge, dan meeting 

room yang saling terhubung secara fungsional. 

● Pengelompokan ruang dari area formal menuju area yang lebih santai dan 

privat mendukung efektivitas aktivitas kerja serta kenyamanan pengguna. 

● Hasil perancangan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, kualitas 

interaksi, dan pengalaman kerja pengguna di lingkungan kantor asuransi 

Duta. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, penulis menyadari 

bahwa masih terdapat berbagai aspek yang dapat dikembangkan lebih lanjut pada 
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penelitian dan perancangan sejenis. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar 

penulis selanjutnya dapat melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai aspek 

akustik dan privasi ruang, khususnya pada area kerja terbuka (open workspace), 

sehingga kenyamanan dan konsentrasi pengguna dapat didukung secara lebih 

optimal. 

Selain itu, penulis selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian terkait 

penerapan teknologi smart office serta penggunaan furnitur yang fleksibel dan 

adaptif terhadap perubahan kebutuhan kerja. Pengembangan tersebut dapat 

memberikan alternatif solusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

efisien, responsif, dan mendukung berbagai aktivitas pengguna. 

Penulis selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji penerapan prinsip 

sustainable design melalui pemilihan material, efisiensi energi, maupun strategi 

desain yang ramah lingkungan. Di samping itu, eksplorasi yang lebih mendalam 

terhadap konsep Gradual Transition dapat dilakukan melalui pengolahan elemen 

interior seperti material, warna, pencahayaan, dan bentuk ruang yang lebih 

beragam. Dengan demikian, karakter setiap area dapat semakin kuat tanpa 

mengurangi keterhubungan antar ruang sebagai satu kesatuan desain. 

Melalui berbagai pengembangan tersebut, diharapkan penelitian dan 

perancangan workspace di masa mendatang dapat menghasilkan solusi desain 

yang lebih komprehensif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna serta 

perkembangan pola kerja modern. 
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